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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Untuk rasio likuiditas yang menggunakan analisis rasio lancar (current 

ratio) disimpulkan bahwa current ratio PT. Mustika Ratu tahun 2013 -

2017 baik karena rata-rata 4,18 kali diatas rata-rata industri yang 

hanya menjadi kriteria adalah 2 kali dan untuk rasio cepat (quick ratio) 

rata-rata 3,247, jika rata-rata industri untuk quick ratio adalah 1,5 kali, 

maka keadaan perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. 

2. Rasio aktivitas yang diukur dengan rasio perputaran piutang belum 

menunjukan perbaikan karena berada dibawah rata-rata industri, rasio 

perputaran persediaan juga tidak lebih baik dari perusahaan lain, serta 

rasio perputaran aktiva tetap yang sudah menunjukkan perbaikan dan 

lebih baik karena berada di atas rata-rata industri. 

3. Rasio Solvabilitas yang menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) Jika 

dirata-ratakan untuk rasio DAR PT. Mustika Ratu mencapai 0,222 

(22,2%). Apabila dibandingkan dengan rata-rata industri DAR 35%, 

DAR PT Mustika Ratu masih tergolong rendah.Jika dirata-ratakan 

untuk DER adalah 0,289 (29%) yang berarti bahwa nilai rasio ini 

berada jauh dari rata-rata industri  yang berada 80% dan dianggap 

kurang baik. Untuk rasio Times Interest Earned (TIE) Apabila 

dibandingkan dengan rata-rata rasio TIE untuk industri usaha sejenis 
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10 kali, maka rasio TIE dinilai kurang baik karena masih berada di 

bawah rata-rata industri 10 kali. 

4. Rasio profitabilitas yang diukur menggunakan profit margin, jika dirata-

ratakan untuk rasio profit margin adalah sebesar -0,0018 atau -0,18% 

(mengalami kerugian karena tidak terjadi penambahan keuntungan 

justru merugikan perusahaan dari hasil penjualan PT.Mustika Ratu. 

Jika dirata-ratakan maka nilai ROI dari PT Mustika Ratu adalah -

0,0013 ini menunjukkan kondisi yang tidak baik. Ketika dirata-ratakan 

maka nilai dari ROE mencapai -0,0013 ini menunjukkan kondisi 

perusahaan yang kurang baik. 

5. Rasio dengan pendekatan DuPont System, maka jika dirata-ratakan 

untuk rasio profit margin adalah sebesar -0,0018 atau -0,18% 

(mengalami kerugian karena tidak terjadi penambahan keuntungan 

justru merugikan perusahaan dari hasil penjualan PT.Mustika Ratu. 

Jika rata-rata industri untuk total asset turn over adalah 2 kali, maka 

dengan rata-rata rasio total asset turn over PT. Mustika Ratu yang 

hanya sebesar 0,74 ini jauh di bawah rata-rata industri. Kondisi ini 

tidak menggembirakan karena terjadi penurunan rasio total asset turn 

over dengan Dupont System yang juga berarti bahwa perusahaan 

belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki. Rata-rata untuk 

ROA yang didapatkan terjadi penurunan keuntungan bahkan 

mengalami kerugian dengan nilai ROA mencapai -0,137. Dan jika 

dirata-ratakan maka nilai dari Equity Multiplier adalah 1,289 
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(dibulatkan menjadi 1,29%) biaya yang harus dikeluarkan perusahaan 

akibat penggunaan asset perusahaan tersebut. 

5.2 Saran 

 Beberapa saran yang harus dilakukan oleh PT Mustika Ratu, Tbk 

adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan harus mampu mempertahankan dan meningkatkan 

efektifitas dalam hal pengelolaan aktivanya dengan cara menyusun 

budget kas perusahaan seefisien mungkin sehingga aktiva 

perusahaan dapat terkontrol dengan baik. 

2. Untuk meningkatkan profitabilitas perlu melakukan pengendalian dan 

penggunaan aset seoptimal mungkin dengan cara meningkatkan 

penghasilan/laba tanpa diikuti dengan kenaikan biaya-biaya atau 

dapat menekan seluruh biaya operasional perusahaan, sehingga 

mampu menghasilkan profitabilitas yang lebih besar serta dapat 

memberikan jaminan terhadap hutang yang lebih besar. 

3. Untuk meningkatkan likuiditas, PT. Mustika Ratu sebaiknya perlu 

mengurangi dan menekan jumlah hutang lancar serta lebih 

meningkatkan aset lancar dengan cara menjual aktiva tetap yang 

dapat menambah aktiva lancar, misalnya dengan disimpan sebagai 

kas atau disimpan di bank. 

4. Rasio solvabilitas yang kurang baik perlu dibenahi oleh PT. Mustika 

Ratu dengan cara mengendalikan total hutang baik jangka pendek 

maupun jangka panjang agar seluruh hutang dapat di cover oleh aset 
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yang dimiliki perusahaan. Karena jika PT Mustika Ratu tidak dapat 

menggunakan modal dan asetnya secara efisien maka perusahaan 

akan mengalami kesulitan dalam melunasi hutang-hutangnya. Serta 

diharapkan menambah modal sendiri dengan cara meningkatkan 

penjualan. 
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